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SUMMARY

ROIVAN FAUZI SAPUTRA. Comparation Analysis of Socio-Economic
Characteristics Of Monoculture and Palm-Rubber Diversification Farmer at Suka
Makmur Village BTS Ulu District Musi Rawas Regency. (Supervised by
RISWANI and YULIAN JUNAIDI).

The purposes of this study are to: 1) Analyze the socioeconomic
characteristics of rubber monoculture and rubber-palm oil diversification farmers
at Suka Makmur Village BTS Ulu District Musi Rawas Regency. 2) Calculate
business income ratio of rubber monoculture and palm oil diversification at Suka
Makmur Village BTS Ulu District Musi Rawas Regency. 3) Analyze factor
influence the interest to convert palm-rubber farmers at Suka Makmur Village
BTS Ulu District Musi Rawas Regency. This research was at Suka Makmur
Village BTS Ulu District Musi Rawas Regency. The date collection was carried
out in December 2019. The method used in this study was a survey method. The
sampling method used in the sample of farmers was the purposive sampling
method. While the data collected in this study are consist of primary and
secondary data. The results obtained from this study about the socio-economic
characteristics of rubber monoculture farmers and palm-rubber diversification did
not have a significant difference, this could be due to the farmers being in the
same environment and the same culture, language, origin so that the
characteristics owned by the people were not so far different. When viewed in
terms of income, the average total income obtained from rubber monoculture
farming is IDR 41.471.615,67/yr, while the income of farmers who do diversified
farming has an income of IDR 58.092.121,67/yr. These results indicate that the
income of farmers who diversify is higher than that of monocultures. The results
of analyzing farmer differences by using independent t-test obtained Sig. (2-
tailed) 0,000 <0.05. This means that there is a difference between the income of
farmers doing rubber monoculture and rubber-palm diversification. Significant
factors affecting farmers to switch to rubber-palm diversification farming are land
area, number of family dependents, education and income. While the age of
farmers and no significant effect in influencing farmers to do rubber-palm
diversification farming.
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RINGKASAN

ROIVAN FAUZI SAPUTRA. Analisis Komparasi Karakteristik Sosial Ekonomi
Petani Monokultur Karet dan Diversifikasi Karet-Sawit di Desa Suka Makmur
Kecamatan BTS Ulu Kabupaten Musi Rawas (Dibimbing oleh RISWANI dan
YULIAN JUNAIDI).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk : 1) Menganalisis karakteristik
sosial ekonomi petani monokultur karet dan diversifikasi karet-sawit di Desa
Suka Makmur Kecamatan BTS Ulu Musi Rawas. 2) Menghitung perbandingan
pendapatan usaha monokultur karet dan diversifikasi karet-sawit di Desa Suka
Makmur Kecamatan BTS Ulu Musi Rawas. 3) Menganalisis faktor apa saja yang
mempengaruhi minat petani melakukan deversifikasi karet-sawit di Desa Suka
Makmur Kecamatan BTS Ulu Musi Rawas.Penelitian ini dilaksanakan di Desa
Suka Makmur Kecamatan BTS Ulu Kabupaten Musi Rawas. Pengumpulan
dilakukan pada Desember 2019. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode survei. Metode penarikan contoh yang digunakan pada sampel
petani adalah metode purposive sampling. Sedangkan data yang dikumpulkan
pada penelitian ini bersumber dari data primer dan sekunder. Hasil yang peroleh
dari penelitian ini tentang karakteristik sosial ekonomi petani monokultur karet
dan diversifikasi karet-sawit tidak memiliki perbedaan secara signifikan, hal ini
bisa disebabkan karena petani berada dalam lingkungan yang sama serta budaya,
bahasa, asal yang sama sehingga sifat yang dimilki masyarakatnya tidak begitu
berbeda jauh. Apabila dilihat dari segi pendapatan maka diperoleh pendapatan
total rata-rata dari usahatani monokultur  karet adalah  sebesar
Rp41.471.615,67.796.115,67/lg/, sedangkan pendapatan petani yang melakukan
usahatani diversifikasi memiliki pendapatan sebesar 58.172.122/lg/th. Hasil
tersebut menunjukan bahwa pendapatan petani yang melakukan diversifikasi lebih
tinggi dibandingan petani yang melakukan. Hasil menganalisis perbedaan petani
dengan menggunakan uji t-test independen di peroleh nilai Sig. (2-tailed) 0,000 <
0,05. Artinya terdapat perbedaan antara pendapatan petani yang melakukan
monokultur karet dan diversifikasi karet-sawit. Faktor-faktor yang signifikan
mempengaruhi petani beralih melakukan usahatani diversifikasi karet-sawit
adalah luas lahan, jumlah tanggungan keluarga, pendidikan dan pendapatan.
Sedangkan umur petani dan tidak berpengaruh secara signifikan dalam
mempengaruhi petani melakukan usahatani diversifikasi karet-sawit.

Kata kunci : Diversifikasi, Monokultur karet, Karakteristik Sosial
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Karet-Sawit di Desa Suka Makmur Kecamatan BTS Ulu Kabupaten Musi Rawas

Comparation Analysis of Socio-Economic Characteristics Of Monoculture and Palm-Rubber
Diversification Farmer at Suka Makmur Village BTS Ulu District Musi Rawas Regéncy
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Abstract

The purposes of this study are to: 1) Analyze the socioeconomic characteristics of
rubber monoculture and rubber-palm oil diversification farmers at Suka Makmur Village
BTS Ulu District Musi Rawas Regency. 2) Calculate business income ratio of rubber
monoculture and palm oil diversification at Suka Makmur Village BTS Ulu District Musi
Rawas Regency. 3) Analyze factor influence the interest to convert palm-rubber farmers at
Suka Makmur Village BTS Ulu District Musi Rawas Regency. This research was at Suka
Makmur Village BTS Ulu District Musi Rawas Regency. The date collection was carried out
in December 2019. The method used in this study was a survey method. The sampling
method used in the sample of farmers was the purposive sampling method. While the data
collected in this study are consist of primary and secondary data. The results obtained from
this study about the socio-economic characteristics of rubber monoculture farmers and palm-
rubber diversification did not have a significant difference, this could be due to the farmers
being in the same environment and the same culture, language, origin so that the
characteristics owned by the people were not so far different. When viewed in terms of
income, the average total income obtained from rubber monoculture farming is IDR
41.471.615,67/yr, while the income of farmers who do diversified farming has an income of
IDR 58.092.121,67/yr.. The results of analyzing farmer differences by using independent t-
test obtained Sig. (2-tailed) 0,000 <0.05. This means that there is a difference between the
income of farmers doing rubber monoculture and rubber-palm diversification. Significant
factors affecting farmers to switch to rubber-palm diversification farming are land area,
number of family dependents, education and income,while the age of farmers and no
significant effect .

Keywords: diversification, rubber monoculture, characteristics social
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Perkebunan merupakan salah satu sektor terpenting saat ini terutama di
wilayah Sumatera Selatan, melalui perkebunan yang ada di daerah ini tentu akan
menjadi salah satu alternatif untuk memperoleh hasil dari luar melalui ekspor.
Sektor perkebunan yang banyak dikembangan di Sumatera Selatan adalah
perkebunan karet dan kelapa sawit, terutama di daerah dataran rendah. Tingginya
jumlah minat petani yang mengembangkan sektor perkebunan membuat Sumatera
Selatan menjadi salah satu penyumbang terbesar hasil perkebunan sawit dan karet.
Perkebunan sebagai bagian integral dari sektor pertanian merupakan sub sektor
yang mempunyai peranan penting dan strategis dalam pembangunan nasional.
Peranannya terlihat nyata dalam penerimaan devisa negara melalui ekspor,
penyediaan lapangan kerja, pemenuhan kebutuhan konsumsi dalam negeri, bahan
baku berbagai industri dalam negeri, perolehan nilai tambah dan daya saing serta
optimalisasi pengelolaan sumberdaya alam secara berkelanjutan (Hidayat, 2013).

Tanaman karet mulai dikenal atau mulai diketahui sudah ada di Indonesia
sejak zaman penjajahan Belanda. Pada awal mulanya tanaman karet hanya sebagai
kebun koleksi yang ada di Kebun Raya Bogor. Perlahan-lahan tanaman karet
mulai dikembangkan di beberapa daerah menjadi tanaman perkebunanan. Pada
tahun 1864 perkebunan karet ini mulai diperkenalkan sebagai tanaman
perkebunan di Indonesia. Kemudian tanaman karet mulai ditanam di daerah
Pamanukan dan Ciasem, Jawa Barat yang menjadi awalnya tanaman Kkaret
sebelum berkembang saat ini dan sudah menjadi komoditi yang menjajikan bagi
Indonesia. Tanaman karet di Indonesia merupakan salah satu komoditas
perkebunan yang mempunyai peranan penting, baik ditinjau dari segi sosial
maupun ekonomi. Hal ini disebabkan karena di samping penyebaran dan
pengusahaan yang cukup luas dan tersebar diberbagai wilayah Indonesia serta
banyak melibatkan tenaga kerja yang dibutuhkan pada berbagai tahap

pengelolaannya atau kegiatannya (Anwar, 2006).
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Tanaman karet kemudian berkembang di daerah Sumatera Selatan
perkembangannya sangat pesat dan membuat Sumatera Selatan menjadi salah satu
daerah penyumbang hasil perkebunan karet terbesar. Tanaman karet merupakan
komoditas perkebunan yang merupakan tanaman tahunan yang tumbuh subur di
daerah tropis dengan curah hujan yang cukup. Tanaman karet sangat baik dan
banyak ditanam terlebih sebagai usahatani yang menguntungkan juga sebagai
tanaman yang menghasilkan oksigen. Pola pengusahaan perkebunan karet di
Indonesia masih didominasi oleh perkebunan karet rakyat yang mencapai lebih
dari 85 persen dari luas total perkebunan karet di Indonesia, kemudian diikuti oleh
perkebunan besar swasta dan perkebunan besar negara (Ditjenbun, 2018).

Setelah masuknya tanaman karet di Indonesia kemudian masuk tanaman
perkebunan baru masuk ke Indonesia yaitu kelapa sawit. Menurut sejarah
masuknya tanaman perkebunan kelapa sawit di Indonesia adalah pada tahun 1911.
Kelapa sawit sendiri pertama kali dikembangkan atau di tanam di Pantai Timur
Sumatera (Deli) dan Aceh. Saat ini karet dan sawit berdampingan menjadi
komoditas unggulan bagi Indonesia pada sektor ekspor tanaman perkebunan guna
memperoleh devisa negara. Semakin berkembangnya sawit membuat peranan
tanaman karet menjadi kurang diminati olenh masyarakat, petani lebih memilih
menanam kelapa sawit. Turunnya harga karet membuat petani melakukan upaya
dengan melakukan diversifikasi lahan mereka, dimana masyarakat melakukan
penanaman karet dan sawit secara bersamaan atau berbagi lahan atau dengan
mengalihfungsikan sedikit dari lahannya untuk ditanami kelapa sawit.

Diversifikasi produksi merupakan upaya penganekaragaman kegiatan
usahatani dan hasil-hasil produksi pertanian (Rachman., dkk, 2016). Fenomena
ini saat ini terus berkembang pada sektor pertanian terutama sektor perkebunan
karet. Dengan melakukan pola diversifikasi ini diharapkan pendapatan mereka
menjadi lebih tinggi karena petani bisa memperoleh hasil dari dua komoditi yang
berbeda. Fenomena ini tentu menjadi upaya tersendiri dari petani untuk
menganeragamkan tanaman perkebunan, sehingga petani bisa berharap pada satu
komoditas yang ditanam apabila satu komoditas yang satunya mengalami
penurunan harga atau produksinya berkurang.
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Menurut Novita (2014), menyatakan bahwa aspek ekonomis berpengaruh
terhadap alih fungi lahan, karena dari tingkat harga produksi sawit lebih besar
dibanding produksi karet dan tingkat keuntungan sawit lebih besar, sehingga
dengan beralih fungsi lahan karet menjadi lahan sawit pendapatan responden
meningkat. Pada daerah yang mulanya pertanian bergantung pada komoditi karet
saja seiring berkembangnya harga karet yang cenderung menurun, sedanglan
harga kelapa sawit cenderung stabil membuat petani melakukan diversifikasi
lahan guna memperoleh pendapatan yang konstan antara dua komoditi tersebut.

Komoditas karet dan kelapa sawit merupakan komoditas yang berproduksi
secara siginifikan di Provinsi Sumatera Selatan. Karet dan kelapa sawit
diharapkan mampu menjadi pendorong tingginya pendapatan masyarakat
Sumatera Selatan. Banyak upaya yang perlu dilakukan oleh pemerintah daerah
untuk mendorong para petani untuk mengembangkan bidang perkebunan milik

petani. Hal ini dapat dilihat pada Tabel 1.1.

Tabel 1.1. Produksi Komoditas Karet dan Kelapa Sawit di Provinsi Sumatera
Selatan tahun 2016 dan 2017

Karet Kelapa Sawit

No  Kabupaten/kota =g 2017 2016 2017

1 Ogan Komering Ulu  52.447,00 43.315,00 71.198,00 2.628,00
2  Ogan Komering Ilir  131.770,00 144.346,00 382.163,00  48.437,00
3 Muara Enim 161.493,00 161.439,00 157.158,00 100.789,00
4  Lahat 20.003,00  26.195,00 123.000,00  23.000,00
5  Musi Rawas 134.453,00 122.441,00 181.862,00  93.153,00
6  Musi Banyuasin 322.564,00 155.254,00 543.058,00  90.700,00
7 Banyuasin 93.777,00 93.777,00 84.138,00 47.546,00
8 OKU Selatan 4.573,00 4.233,00 161,00 137,00
9 OKU Timur 37.993,00 37.534,00 47.115,00 10.888,00
10 Ogan llir 21.859,00  33.184,00 5.419,00 6.744,00
11 Empat Lawang 1.670,00 1.670,00 33,00 673,00
12 PALI 80.460,00  80.460,00 - 350,00
13 Musi Rawas Utara  182.168,00 133.076,00 - 37.270,00
14  Palembang 440,00 440,00 193,00 193,00
15 Prabumulih 11.692,00 11.760,00 2.487,00 2.100,00
16 Pagar Alam 535,00 535,00 - -
17 Lubuk Linggau 2.478,00 3.613,00 95,00 88,00

Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan 2018
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Berdasarkan Tabel 1.1. diatas dapat dilihat bahwa salah satu kabupaten
yang menghasilkan produksi tanaman karet dan kelapa sawit yang termasuk tinggi
adalah kabupaten Musi Rawas. Wilayah ini bisa dikatakan sebagai kabupaten
dengan produksi karet dan kelapa sawit yang cenderung seimbang dalam
pengusahaan. Kondisi ini menjadi salah satu acuan penulis melakukan kegiatan
penelitian tentang karet dan sawit di daerah kabupaten Musi Rawas. Tabel 1.2.
berikut ini menunjukan bahwa pengusahaan komoditi karet dan kelapa sawit

diusahakan di seluruh kecamatan yang ada dengan produksi yang bervariasi.

Tabel 1.2. Produksi Komoditas Karet dan Kelapa Sawit di Kabupaten Musi
Rawas pada tahun 2017

Produksi Karet Produksi Kelapa Sawit

No Kecamatan (Ton) (Ton)

2017 2017
1 STLUlu 13.029,00 5.674,50
2  Selangit 5.225,40 405,00
3 Sumber Harta 2.428,74 1.134,25
4 Tugumulyo 991,67 79,90
5 Purwodadi 3.009,34 39,00
6  Muara Beliti 6.907,60 448,00
7  TP. Kepungut 10.267,40 94,20
8 Jayaloka 13.984,58 380,00
9  Suka Karya 3.771,11 889,75
10 Muara Kelingi 14.001,00 30.408,00
11 BTSUlu 17.966,40 7.641,00
12 Tuah Negeri 15.211,40 88,00
13  Muara Lakitan 17.997,20 15.162,00
14 Megang Sakti 16.748,00 3.228,00
Total 141.538,84 65.681,60

Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Musi Rawas 2018

Kabupaten Musi Rawas memiliki 14 kecamatan yang seluruhnya
memproduksi karet dan sawit, salah satunya adalah Kecamatan BTS Ulu.
Kecamatan BTS Ulu sendiri merupakan salah satu penghasil produksi perkebunan
karet dan kelapa sawit yang memiliki produksi tinggi. Produksi karet Kecamatan

BTS Ulu sebesar 17.966,40 ton yang merupakan terbesar kedua produksinya

Universitas Sriwijaya



setelah Kecamatan Muara Lakitan. Sedangkan untuk produksi kelapa sawit
Kecamatan BTS Ulu sebesar 7.641 ton, yang merupakan produksi terbesar ketiga
setelah Kecamatan Muara Kelingi dan Muara Lakitan.

Desa Suka Makmur merupakan salah satu desa yang berada di Kecamatan
BTS Ulu. Desa Suka Makmur ini memiliki jumlah kepala keluarga kurang lebih
sebanyak 1177 jiwa, dengan petani karet sebanyak 830 kepala keluarga, dan
kelapa sawit 170 kepala keluarga dan sekitar 177 kepala keluarga sebagai buruh,
pegawai swasta. Penduduk Desa Suka Makmur ini kebanyakan merupakan petani
karet dan sawit, hampir seluruhnya sudah memiliki kebun sendiri walaupun ada
beberapa masyarakatnya yang menjadi buruh dan belum memiliki lahan sendiri.

Masyarakat di Desa Suka Makmur tidak hanya melakukan usahatani karet
secara monokultur tetapi juga melakukan kegiatan usahatani karet secara
diversifikasi dengan kelapa sawit. Diversifikasi usahatani bertujuan untuk
menganekaragamkan hasil panen dan mampu meningkatkan pendapatan petani.
Dengan adanya pola usahatani monokultur karet dan diversifikasi karet dan sawit
membuat peneliti tertarik untuk meneliti bagaimana karakteristik sosial ekonomi
diantara keduanya dari berbagai aspek-aspek sosial dan ekonomi sebagai alat
pembanding.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan, maka rumusan masalah yang
dapat diangkat dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana karakteristik sosial ekonomi petani monokultur karet dan
diversifikasi karet-sawit di Desa Suka Makmur Kecamatan BTS Ulu Musi
Rawas

2. Berapa besar pendapatan usaha monokultur karet dan diversifikasi karet-sawit
di Desa Suka Makmur Kecamatan BTS Ulu Musi Rawas.

3. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi minat petani melakukan
monokultur karet atau diversifikasi karet-sawit di Desa Suka Makmur

Kecamatan BTS Ulu Musi Rawas.
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1.3. Tujuan dan Kegunaan
Berdasarkan permasalahan yang ada, maka tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Menganalisis karakteristik sosial ekonomi petani monokultur karet dan
diversifikasi karet-sawit di Desa Suka Makmur Kecamatan BTS Ulu Musi
Rawas.

2. Menghitung perbandingan pendapatan usaha monokultur karet dan
diversifikasi karet-sawit di Desa Suka Makmur Kecamatan BTS Ulu Musi
Rawas

3. Menganalisis faktor apa saja yang mempengaruhi minat petani melakukan
deversifikasi karet-sawit di Desa Suka Makmur Kecamatan BTS Ulu Musi
Rawas

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah:

1. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan berguna dan mampu memberikan
informasi kepada semua pihak antara lain, masyarakat umum, akademisi, dan
pemerintah mengenai aspek Kkarakteristik sosial ekonomi masyarakat, alasan
masyarakat melakukan sistem tanam monokultur atau diversifikasi serta
memberi informasi mengenai pendapatan masyarakat.

2. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian juga diharapkan mampu menjadi referensi

untuk peneliti yang melakukan penelitian sejenis.
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